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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem monitoring data rehabilitasi agar dapat mengoptimalkan
kinerja antara Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Timur dan Instansi Penerima Wajib Lapor dalam
kegiatan rehabilitasi korban penyalahgunaan narkoba (residen). Sistem monitoring data rehabilitasi ini berbasis
website dengan menggunakan metode System Development Life Cycle model Waterfall. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan menggunakan sistem monitoring data, data rehabilitasi dari Lembaga Penerima
Wajib Lapor dapat diintegrasikan ke dalam sistem dengan baik dan memudahkan Badan Narkotika Nasional
Provinsi Kalimantan Timur dalam memantau dan menerima laporan bulanan terkait data residen yang

direhabilitasi.

Kata kunci : Sistem Monitoring, Data Rehabilitasi, Laporan.

1. PENDAHULUAN

Badan  Narkotika  Nasional  Provinsi
Kalimantan Timur merupakan instansi vertikal non
kementerian berkedudukan di Kota Samarinda yang
berperan aktif dalam upaya Pencegahan dan
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran
Gelap Narkoba. Dalam mewujudkan upaya
tersebut, Badan Narkotika Nasional Provinsi
Kalimantan Timur membentuk 4 bidang, salah
satunya adalah bidang Rehabilitasi. Bidang
Rehabilitasi adalah bidang bertugas untuk
melakukan pengobatan secara medis maupun sosial
kepada para korban penyalahgunaan narkoba
(residen). Dan anjuran rehabilitasi ini juga telah
dibuat dalam Undang-Undang yakni Pasal 54
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika menyatakan bahwa pecandu narkotika
dan korban penyalahgunaan narkotika wajib
menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi social.
[1].

Untuk mendukung tugas dan fungsi bidang
rehabilitasi tersebut, Badan Narkotika Nasional
Provinsi Kalimantan Timur bekerjasama dengan
beberapa Institusi Penerima Wajib Lapor. Institusi
Penerima Wajib Lapor ini berperan dalam
melakukan rawat inap dan rawat jalan kepada para
korban penyalahgunaan narkoba. Institusi Penerima
Wajib Lapor akan memberikan laporan rehabilitasi
per bulan ke Badan Narkotika Nasional Provinsi
Kalimantan Timur menggunakan email. Dalam
perkembangan tugas dan fungsi Institusi Penerima
Wajib Lapor ini, Badan Narkotika Nasional
Provinsi  Kalimantan Timur kurang dapat
menghimpun informasi dan memonitoring kondisi
masing-masing Institusi Penerima Wajib Lapor
karena belum adanya sistem yang saling terintegrasi
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antara Badan Narkotika Nasional Provinsi
Kalimantan Timur dan Institusi Penerima Wajib
Lapor. Misalnya, Badan Narkotika Nasional
Provinsi Kalimantan Timur kurang tahu secara
pasti jumlah daya tampung yang tersedia di masing-
masing Institusi Penerima Wajib Lapor secara rutin.
Sebagai contoh, jika ada korban penyalahgunaan
narkoba baru, maka Badan Narkotika Nasional
harus melakukan konfirmasi terlebih dahulu ke
setiap Institusi Penerima Wajib Lapor terkait
kesediaan dalam menampung korban
penyalahgunaan narkoba dan pekerjaan ini
membutuhkan waktu yang cukup lama. Hal ini
merupakan pekerjaan yang kurang efektif dan
efisien. Selain itu, pendataan korban
penyalahgunaan narkoba pun masih terbilang
manual dengan menggunakan kertas dan aplikasi
Microsoft excel. Untuk itu dianggap perlu adanya
monitoring. Menurut Mercy, 2005[2], monitoring
didefinisikan sebagai siklus kegiatan yang
mencakup  pengumpulan, peninjauan  ulang,
pelaporan, dan tindakan atas informasi suatu proses
yang sedang diimplementasikan. Defenisi diatas
dapat diimplementasikan dalam sebuah sistem yaitu
sistem monitoring.

Dengan adanya sistem monitoring data
rehabilitasi diharapkan seluruh Insitusi Penerima
Wajib Lapor dapat menginputkan data rehabilitasi
korban penyalahgunaan narkoba secara cepat,
sehingga Badan Narkotika Nasional Provinsi
Kalimantan Timur dengan mudah mendapatkan
informasi  dan memonitoring rehabilitasi dari
masing- masing Institusi Penerima Wajib Lapor.
Selain itu, dengan adanya sistem monitoring dapat
menjadi pertimbangan dari bidang lainnya dalam
menjalankan tugasnya. Misalnya bidang
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pencegahan dapat lebih mengetahui sasaran
pencegahannya dengan melihat jumlah korban
rehabilitasi berdasarkan segmennya (pelajar /
mahasiswa, pekerja, dan masyarakat). Begitu pula
untuk bidang Pemberantasan akan lebih mengetahui
jenis narkoba apa saja yang harus lebih ditekan
penyebaran di kalangan masyarakat dengan melihat
jumlah korban rehabilitasi berdasarkan jenis
narkoba yang digunakannya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
menganggap perlu adanya sistem yang mampu
mengoptimalkan kinerja antara Badan Narkotika
Nasional Provinsi Kalimantan Timur dan Institusi
Penerima Wajib Lapor sehingga penulis melakukan
penelitian dengan judul : “Sistem Monitoring Data
Rehabilitasi Institusi Penerima Wajib Lapor Pada
Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan
Timur”

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Monitoring

Menurut Jogiyanto, 2005[3], sistem adalah
suatu jaringan dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk
melakukan suatu kegiatan atau untuk
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.

Menurut Hogwood and Gunn sebagaimana
dikutip oleh Nugroho D, 2003[4], monitoring
adalah proses kegiatan pengawasan terhadap
implementasi kebijakan yang meliputi keterkaitan
antara implementasi dan hasil-hasilnya (outcomes).
Sedangkan menurut Nelly Indriani W & Rani
Susanto, 2014[5], monitoring adalah proses
pengumpulan dan analisis informasi berdasarkan
indikator yang ditetapkan secara sistematis dan
kontinu tentang kegiatan atau program sehingga

dapat  dilakukan tindakan  koreksi  untuk
penyempurnaan program atau kegiatan itu
selanjutnya.

Jadi, sistem monitoring adalah suatu jaringan
kerja atau sistem yang melakukan analisis informasi
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dan
menghasilkan umpan balik informasi untuk
melakukan tindakan perbaikan yang diperlukan
guna mencapai tujuan yang diinginkan.

2.2 Rehabilitasi

Rehabilitasi adalah fasilitas yang sifatnya semi
tertutup, maksudnya hanya orang — orang tertentu
dengan kepentingan khusus yang dapat memasuki
area ini. Menurut Soeparman, 2000[6], rehabilitasi
narkoba adalah tempat yang memberikan pelatihan
ketrampilan dan pengetahuan untuk menghindarkan
diri dari narkoba

2.3 Institusi Penerima Wajib Lapor

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2009 [7], Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL)
adalah pusat kesehatan masyarakat, rumah sakit,
dan/atau lembaga rehabilitasi medis dan lembaga
rehabilitasi sosial yang ditunjuk oleh Pemerintah.
Rehabilitasi Sosial adalah proses refungsionalisasi
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dan  pengembangan  untuk = memungkinkan
seseorang mampu melaksanakan fungsi sosialnya
secara wajar dalam kehidupan masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh penulis di Badan Narkotika Nasional Provinsi
Kalimantan Timur (BNNP Kaltim), pelaksanaan
rehabilitasi  korban penyalahgunaan narkoba
(residen) dilakukan oleh Institusi Penerima Wajib
Lapor (IPWL) yang terbagi menjadi dua jenis

rehabilitasi yaitu rehabilitasi rawat inap dan
rehabilitasi rawat jalan. Penentuan layanan
rehabilitasi yang akan dijalani oleh residen

berdasarkan hasil assesment awal oleh tim ahli dan
tingkat kecanduan dari residen itu sendiri. Residen
yang menjalani rehabilitasi rawat jalan akan
berlangsung selama 1 bulan sedangkan residen
yang menjalani rawat inap akan berlangsung selama
3 bulan. Lama rehabilitasi ini dapat berjalan lebih
cepat atau lebih lama pelaksanaannya tergantung
dari kondisi residen seiring berjalannya rehabilitasi
yang dilakukan. BNNP Kaltim juga dapat
mengajukan rujukan ke IPWL sesuai dengan
kondisi residen. Rujukan tersebut apabila diterima
oleh IPWL yang ditunjuk, maka residen tersebut
akan menjalani rehabilitasi di IPWL tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, penulis membangun
sistem monitoring data rehabilitasi Institusi
Penerima Wajib Lapor pada Badan Narkotika
Nasional Provinsi Kalimantan Timur dengan hasil
sebagai berikut.
a. Halaman Admin

Halaman admin menampilkan menu-menu yang
akan digunakan oleh admin untuk mengelola data
master berupa data user (admin, operator BNNP
Kaltim, operator IPWL), data IPWL, dan data
Narkoba. Ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Halaman Admin

b. Halaman Operator BNNP Kaltim

Halaman operator BNNP Kaltim merupakan
halaman utama dari sistem yang dibangun. Hal ini
dikarenakan operator BNNP Kaltim adalah operator
yang melakukan monitoring data rehabilitasi dari
masing-masing [IPWL

1) Halaman Home

Menu Home merupakan tampilan awal operator
BNNP Kaltim setelah berhasil login. Halaman ini
menampilkan rekapan data rehabilitasi yang masuk
masing-masing IPWL setiap harinya serta grafik
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jumlah residen perbulan di seluruh IPWL.

Ditunjukkan pada Gambar 2.

Date: 17 August 2017

- Grafi Seuruh Residen (P

Gambar 2. Halaman Home Operator BNN

2) Halaman Data Residen

Halaman Data Residen merupakan tampilan
dimana operator BNNP Kaltim dapat melihat data
residen dari seluruh IPWL yang melayani
rehabilitasi. Pada halaman ini akan ditampilkan data
residen mulai dari biodata diri residen,
pendidikannya, juga narkoba yang digunakannya.
Pada tampilan menu ini juga menunjukkan daya
tampung dari masing-masing IPWL serta
persentase pencapaian rehabilitasi. Disini juga
disediakan menu lihat/detail dari masing-masing
residen untuk melihat data residen secara
keseluruhan. Ditunjukkan pada Gambar 3.

= SISTEM MONITORING DATA REHABILITAS|

Géﬁ{l;ar 3 :I{éia;rian lﬁété ‘Rrersridénkw

3) Halaman Rujukan

Halaman Rujukan merupakan halaman operator
BNNP Kaltim dalam mengelola data rujukan yang
akan diserahkan/dirujuk ke IPWL yang terkait.
Pada halaman ini akan ditampilkan data rujukan
berupa identitas residen, IPWL yang menjadi
rujukan serta keterangan rujukan. Ditunjukkan pada
Gambar 4.

Gambar 4. Halaman Rujukan

4) Halaman Laporan Bulanan

Halaman Laporan bulanan merupakan menu
yang digunakan oleh operator BNNP Kaltim agar
dapat memperoleh laporan bulanan masing-masing
IPWL lebih cepat. Ditunjukkan pada Gambar 5.
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§) SISTEM MONITORING DATA REHABILITAS

Gambar 5 Haléman Laporan Bulaﬁén

c¢. Halaman Operator IPWL
1) Halaman Home

Halaman ini menampilkan grafik jumlah residen
perbulan  berdasarkan IPWL masing-masing.
Ditunjukkan pada Gambar 6

Gambar 6. Halaman ‘I;Io}he"

2) Halaman Data Residen

Halaman ini merupakan halaman operator
IPWL dalam mengelola data residen. Pada halaman
ini akan ditampilkan data residen berupa biodata,
pendidikan, narkoba yang dikonsumsinya dan lama
rehabilitasinya Data Residen yang dikelola oleh
operator IPWL dapat dipantau langsung oleh
operator BNNP Kaltim pada halaman Data Residen
pada Gambar 3. Halaman Data Residen operator
IPWL ditujukkan pada Gambar 7.

Gambar 7. Halaman Data Residen Operator IPWL

3) Halaman Rujukan

Halaman Rujukan merupakan halaman operator
IPWL yang menampilkan data rujukan yang dirujuk
oleh BNNP Kaltim. Pada menu ini, operator [IPWL
dapat melakukan proses lihat rujukan, terima
rujukan dan tolak rujukan. Pada sidebar menu
apabila ada rujukan masuk dari BNNP Kaltim maka
tampil notifikasi jumlah residen yang dirujuk.
Ditunjukkan Gambar 8.
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Gambar 8. Halaman Rujukan Operator IPWL

4) Halaman Laporan Bulanan

Halaman Laporan bulanan merupakan menu
yang digunakan oleh operator IPWL agar dapat
mencetak data rehabilitasi sebagai arsip dan dapat
simpan secara softcopy Ditunjukkan pada Gambar

Gambar 9. Halaman Rujukan Operator IPWL

3.2 Pembahasan

Sistem Monitoring Data Rehabilitasi Institusi
Penerima Wajib Lapor merupakan sistem yang
diperlukan oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi
Kalimantan Timur dalam meningkatkan kinerja
dalam penanggulangan pecandu narkoba. Sistem
monitoring ini dibangun untuk mempermudah
dalam proses pelaksanaan rehabilitasi residen baik
rehabilitasi rawat jalan maupun rawat inap dan
BNNP Kaltim dapat memantau secara langsung
kondisi residen masing-masing IPWL serta
memudahkan dalam proses pembuatan laporan.

Sistem monitoring data rehabilitasi dapat
digunakan oleh 3 level pengguna yaitu Admin,
Operator BNNP Kaltim, dan Operator IPWL. Pada
level Admin, Admin dapat melakukan login, input,
edit, hapus data operator BNNP Kaltim, data
operator IPWL, data narkoba yang sering
digunakan, data IPWL, melihat grafik residen
seluruh IPWL, dan fungsi logout. Pada level
operator BNNP Kaltim, operator BNNP Kaltim
dapat melakukan [login untuk  melakukan
monitoring terhadap data IPWL dari masing-
masing IPWL. Operator BNNP Kaltim dapat
melihat data residen yang masuk tiap hari dari
masing-masing IPWL dan dapat melihatnya secara
detail. Selain itu, operator BNNP Kaltim dapat
melakukan input, edit, dan hapus data rujukan, serta
memantau apakah rujukan yang telah dikirim ke
IPWL telah diterima atau ditolak. Operator BNNP
juga dapat melihat data residen masing-masing
IPWL secara keselurahan serta grafiknya, cetak
laporan bulanan, dan fungsi logout. Pada level
Operator IPWL, operator IPWL dapat melihat
operator IPWL lainnya, melakukan input, edit, dan
hapus data residen, menerima data rujukan atau
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menolak data rujukan, cetak laporan bulanan, dan
fungsi logout.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Setelah melakukan analisis, perancangan, dan

pembuatan Sistem Monitoring Data Rehabilitasi

Institusi Penerima Wajib Lapor Pada Badan

Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Timur,

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem Monitoring Data Rehabilitasi digunakan
untuk pendataan residen oleh masing-masing
IPWL

2. Sistem  Monitoring  Data  Rehabilitasi
menampilkan informasi kepada BNNP Kaltim
terkait jumlah residen masuk per harinya jika
terdapat residen baru dari IPWL tertentu

3. Sistem Monitoring Data Rehabilitasi dapat
menampilkan data residen dari masing —masing
IPWL secara lengkap beserta dengan lama
rehabilitasi yang akan dijalani oleh residen
secara kontinu.

4. Sistem  Monitoring  Data  Rehabilitasi
memberikan informasi rujukan baru kepada
IPWL tertentu jika BNNP Kaltim memberikan
rujukan kepada IPWL tersebut.

5. Sistem Monitoring Data Rehabilitasi dapat
menampilkan grafik jumlah residen perbulan
baik secara keseluruhan maupun berdasarkan
IPWL masing-masing

6. Dengan adanya sistem ini, BNNP Kaltim
maupun IPWL dapat melakukan pengarsipan
data rehabilitasi baik secara hardcopy maupun

softcopy.

4.2 Saran

Dalam pembuatan Sistem Monitoring Data

Rehabilitasi ini masih terdapat kekurangan, oleh

karena itu penulis ingin memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Sistem ini akan lebih baik lagi jika
dikembangkan dengan menambahkan user
biasa yaitu Orang Tua atau Keluarga residen
yang sudah terdata oleh BNNP Kaltim
sehingga dapat mengakses sistem dan dapat
menerima informasi rehabilitasi yang dijalani
oleh residen yang bersangkutan.

2. Sistem ini agar dapat digunakan dengan oleh
masing-masing IPWL dan Badan Narkotika
Nasional Provinsi Kalimantan Timur sehingga
dapat mewujudkan Kaltim BERSINAR (Bersih
Narkoba)
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